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Abstrak 

Literasi sains yaitu kemampuan dalam memaknai dan menerapkan sains untuk menyelesaikan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan pertimbangan sains. Penelitian ini untuk 

mendeskripsikan peningkatan kemampuan literasi sains siswa dengan penerapan Guided 

Inquiry pada materi usaha dan energi. Penelitian ini dengan menggunakan one group pretest 

posttest design dengan menggunakan tiga kelas. Peningkatan literasi sains diperoleh dari tes 

literasai sains yang dianalisis dengan analisis n-gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi sains siswa pada kelas eksperimen dan kelas replikasi meningkat secara 

signifikan dengan n-gain kelas eksperimen sebesar 0,700, kelas replikasai 1 sebesar 0,644, dan 

kelas replikasi 2 sebesar 0,689 dengan kriteria sedang. Berdasarkan hasil rata-rata n-gain ketiga 

kelas peningkatan kemampuan literasi sains siswa terjadi setelah penerapan Guided Inquiry. 

Kelas replikasi dalam penelitian ini digunakan sebagai pengulangan kelas eksperimen untuk 

keajegan penelitian.  

Kata kunci: Guided Inquiry, Literasi Sains, Usaha dan Energi.  

 

Abstract 

Science literacy as the ability to decide science and apply science knowledge to solve problems 

in everyday life based on scientific considerations. This research aims to describe the 

implementation of students' literacy skills by applying Guided Inquiry in work and energy. The 

research design used was one group pretest posttest design using three classes. Science literacy 

abilities of students in the experimental class and replication class increased significantly with 

the n-gain of the experimental class of 0.700, the replication class 1 by 0.644, and the 

replication class 2 by 0.689 with the criteria being medium. Based on the n-gain results of the 

third class models improve student literacy skills after the applied Guided Learning. The 

replication class in this study was used as a repetition of the experimental class for the 

consistency of research. 

Keywords: Guided Inquiry, Science Literacy, Work and Energy 

 

 

PENDAHULUAN 

Pada abad 21 perkembangan pengetahuan dalam 

bidang sains dan teknologi semakin pesat, sehingga 

tantangan dalam dunia pendididkan semakin berat, salah 

satu tantangannya yaitu pendidikan harus mampu 

menghasilkan individu yang siap menghadapai tantangan 

dalam kehidupan (Yuliati, 2017). Pada abad 21 ini 

pendidikan lebih berlandaskan pada proses pembelajaran 

dengan belajar berpikir yang mengarah pada pengetahuan 

secara logis dan rasional, mampu mengatasi masalah, 

membentuk karakter (Yuliati, 2017). Sehingga, abad 21 

siswa dituntut memiliki kemampuan literasi sains (Dewi, 

2018).  

Kemampuan literasi sains digunakan untuk 

memunculkan rasa ingin tahu siswa dalam menyelesaikan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari (Yaumi, 2107). 

Kemampuan literasi sains sangat penting untuk 

menghadapi perubahan dan perkembangan zaman saat 

ini. Literasi sains memiliki 3 aspek kompetensi yang 

harus dipenuhi. 

Penelitian awal yang dilakukan di kelas XI dengan 

menggunakan soal literasi sains materi usaha dan energi 

yang telah divalidasi diperoleh nilai setiap kompetensi 

yaitu menjelaskan fenomena ilmiah diperoleh persentase 

sebesar 22,34%, mengevaluasi dan merancang 

penyelidikan ilmiah diperoleh persentase sebesar 36,41%, 

dan menafsirkan data dan bukti ilmiah diperoleh 
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persentase sebesar 66,53%. Berdasarkan persentase yang 

diperoleh kemampuan literasi sains siswa di sekolah 

tersebut rendah. Sementara hasil penilaian literasi sains 

terakhir yang dilakukan PISA tahun 2015 menunjukkan 

bahwa literasi sains siswa di Indonesia masih rendah 

dimana Indonesia menduduki peringkat 62 dengan skor 

rata-rata litersi sains 403. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sumarti (2015) dan 

Puspitasari (2015) menunjukkan faktor rendahnya literasi 

sains yaitu siswa pandai dalam hal menghafal, tetapi 

kurang terampil dalam menerapkan pengetahuan yang 

dalam memecahkan masalah, varian metode 

pembelajaran yang kurang mengarahkan siswa untuk 

membaca, dan keterbatasan media pembelajaran yang 

mendukung dalam proses pembelajaran. 

Untuk mengurangi rendahnya literasi sains dalam 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari yaitu 

dengan meningkatkan kemampuan membaca yang 

bersumber dari buku maupun internet (Toharudin, dkk, 

2011). Meningkatkan kemampuan membaca siswa 

menjadi salah satu indikator adanya penerapan literasi 

sains di sekolah.  

Meningkatkan literasi sains siswa juga dapat 

dilakukan dengan pembelajaran dan pendekatan ilmiah 

yang tepat yaitu dengan pembelajaran Guided Inquiry. 

Guided Inquiry termasuk model pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan yang menggunakan cara 

berpikir dan mencontoh cara kerja ilmuwan dalam 

menemukan pengetahuan. Sehingga, dengan 

pembelajaran penemuan dapat membuat siswa aktif 

dalam pembelajaran dan mampu meyakinkan siswa 

bahwa pembelajaran yang sebenarnya akan terlaksana 

melalui penemuan secara mandiri (Suharningsih dan 

Harmanto, 2015). 

Penelitian yang dilakukan Nurfadhilah (2016) 

menunjukkan model pembelajaran berbasis inquiry dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menguasai soal 

berdasarkan hasil nilai n-gain. Penelitian Ngertini, dkk 

(2013) menunjukkan penerapan pembelajaran inquiry 

dapat dijadikan pilihan pembelajaran sains dan literasi 

sains. Penelitian Tamara (2017) menunjukkan bahwa 

penerapan guided inquiry dapat meningkatkan 

kemampuan literasi sains berdasarkan hasil n-gain yang 

diperoleh. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif 

dengan metode one group pretest-posttest design. Sampel 

penelitian ini diambil dengan purposive sampling. Subjek 

penelitian siswa kelas X IPA. 

 

 

Tabel 1. Rancangan Penelitian  

Keterangan Sampel Pretest Perlakuan Posttest 

Kelas 

eksperimen 

Kelas 

A 

O1 X O2 

Kelas 

replikasi 1 

Kelas 

B 

O1 X O2 

Kelas 

replikasi 2 

Kelas 

C 

O1 X O2 

(Diadaptasi dari Creswell, 2014) 

Keterangan:  

X = Perlakuan disemua kelas 

O1 = Pretest sebelum diberi perlakuan 

O2 = Posttest setelah diberi perlakuan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut hasil penelitian peningkatan kemampuan 

literasi setelah penerapan model pembelajaran Guided 

Inquiry dengan menggunakan analisis n-gain.  Berikut 

hasil n-gain kelas eksperimen dan kelas replikasi. 

 

Tabel 2. Hasil Analisis N-gain  

Kelas Rata-rata N-

gain 

Kategori 

Eksperimen 0,700 sedang 

Replikasi 1 0,644 sedang 

Replikasi 2 0,689 sedang 

 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil 

analisis n-gain setiap kelas menunjukkan kategori 

sedang, dengan nilai n-gain kelas eksperimen sebesar 

0,700, kelas replikasi 1 sebesar 0,644, dan kelas replikasi 

2 sebesar 0,689.  

Penelitian literasi sains menekankan pada aspek 

kompetensi literasi sains yang dibagi menjadi 3 

kompetensi. Ketiga kompetensi tersebut terdapat dari tes 

literasi sains yang dikerjakan siswa. Berikut hasil 

kemampuan literasi siswa berdasarkan kompetensinya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 1. Diagaram Persentase Kemampuan Literasi 

Sains Siswa  
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Keterangan: 

Kompetensi 1 (biru): menjelaskan fenomena ilmiah 

Kompetensi 2 (orange): menafsirkan data dan bukti 

ilmiah 

Kompetensi 3 (abu-abu): mengevaluasi dan merancang 

peneyelidikan ilmiah  

 

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan bahwa 

kompetensi literasi sains siswa distetiap kelas mengalami 

peningkatan disemua kompetensi. Kompetensi yang 

paling mengalami peningkatan yaitu kompetensi  

menjelaskan fenomena ilmiah dan kompetensi  

mengevaluasi dan merancang penyelidikan.  

Persentase rata-rata nilai literasi sains siswa juga 

dapat dilihat dalam diagram pada gambar 2. Persentase 

rata-rata literasi sains ketiga kelas tidak jauh berbeda, 

karena kelas eksperimen dan kelas replikasi sama-sama 

menggunakan model pembelajaran guided inquiry. Hal 

tersebut dapat dilihat persentase rata-rata kemampuan 

literasi sains sebagai berikut.  

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Persentase Rata-rata Kemampuan Literasi 

Sains Siswa  

 

Berdasarkan Gambar 2 persentase rata-rata 

kemampuan literasi kelas eksperimen pretest sebesar 

30,59% dan posttest sebesar 83,49%. Kelas replikasi 1 

pretest sebesar 33,82% dan posttest sebesar 78,81%. 

Kelas replikasi 2 pretest sebesar 24,91% dan posttest 

sebesar 80,81%. Sehingga, persentase rata-rata 

kemampuan siswa disemua kelas mengalami 

peningkatan. 

Dari hasil penelitian yang diperoleh mengenai 

kemampuan literasi sains siswa di kelas eksperimen, 

kelas replikasi 1 dan kelas replikasi 2 dapat disimpulkan 

bahwa  adanya peningkatan literasi sains siswa setelah 

penerapan model pembelajaran guided inquiry. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran guided inquiry dapat meningkatkan 

kemampuan literasi sains siswa, yang dapat dilihat dari 

hasil peningkatan nilai pretest dan posttest siswa yang 

meningkat secara signifikan dengan kategori sedang.  
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